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Individuals who have experienced a traumatic event are more likely to develop 
positive change by engaging in struggles. These positive changes are called post 
traumatic growth (PTG). This study aims to reveal the process of post traumatic 
growth, dimensions of PTG, and the factors that influence PTG. The type of research 
used is qualitative research with a phenomenological approach. The data collection 
used in-depth interviews conducted on 5 child maltreatment survivors (PCM), while 
the data analysis used content analysis. The results of the study show that PTG can be 
achieved by PCM after experiencing abuse in childhood or adolescence. The process 
carried out to be able to achieve post traumatic growth is by doing denial or denial, 
managing unpleasant emotions, and doing deep rumination until acceptance is 
achieved as leading to growth. Apart from going through the process, the findings in 
this study reveal that social support, adaptive coping strategies, and internal 
motivation have a major influence in achieving growth. Individuals who have achieved 
growth will also develop more abilities than before, namely, personal strength, relating 
to others, new possibilities and oppreciation of life and their self, have new priorities, 
and gratitude.  
 

Artikel Info Abstrak 
Sejarah Artikel 
Diterima: 2023-05-22 
Direvisi: 2023-06-15 
Dipublikasi: 2023-07-01 

 
 

Kata kunci: 
Post-Traumatic Growth; 
Child Maltreatment. 

Individu yang mengalami peristiwa traumatis kemungkinan dapat mengembangkan 
perubahan positif dengan melakukan perjuangan. Perubahan positif ini disebut dengan 
post traumatic growth (PTG). Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapan proses 
post traumatic growth, dimensi PTG, serta faktor yang mempengaruhi PTG. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan 
fenomenologi. Pengumpulan datanya menggunakan metode wawancara mendalam 
yang dilakukan pada 5 orang penyintas child maltreatment (PCM) sedangkan analisis 
data menggunakan analisis isi (content analysis). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
PTG dapat dicapai oleh PCM setelah mengalami penganiayaan pada masa kecil atau 
remaja. Adapun proses yang dilakukan untuk dapat mencapai post traumatic growth 
adalah dengan cara melakukan denial atau penyangkalan, mengelola emosi yang 
kurang menyenangkan, dan melakukan perenungan yang mendalam hingga 
tercapainya penerimaan sebagai untuk menuju growth. Selain melalui proses, hasil 
temuan dalam penelitian ini mengungkapkan bahwa adanya dukungan sosial, strategi 
coping yang adaptif, dan motivasi internal memiliki pengaruh yang besar dalam 
tercapainya growth. Individu yang telah mencapai growth juga akan mengembangkan 
kemampuan yang lebih dari sebelumnya yaitu, kekuatan pribadi, hubungan dengan 
orang lain, adanya kemungkinan dan minat baru, penghargaan pada diri sendiri dan 
kehidupan, memiliki prioritas hidup baru, dan kebersyukuran. 
 

I. PENDAHULUAN 
Usia anak menjadi waktu yang sangat penting 

dalam perkembangan fisik maupun psikis. Setiap 
anak tentunya menginginkan perlakuan yang 
menyenangkan dan penuh kasih sayang dari 
orang-orang sekitarnya. Pengasuhan yang tepat 
dapat membuat anak dapat mengoptimalkan 
potensi-potensi yang ada dalam dirinya, namun 
pada kenyataannya tidak semua anak men-
dapatkan perlakuan yang baik dalam keluarga. 
Terdapat juga anak yang mendapatkan perlakuan 
yang kurang menyenangkan yang biasa disebut 

child maltreatment. Child maltreatment atau 
penganiayaan pada anak merupakan setiap 
tindakan atau serangkaian tindakan komisi oleh 
orang tua atau pengasuh lain yang meng-
akibatkan bahaya, potensi bahaya, atau ancaman 
bahaya bagi seorang anak (Leeb, Paulozzi, 
Melanson, Simon, & Arias, 2008). 

Temuan penelitian mengungkapkan bahwa 
orang tua yang otoriter dianggap lebih kasar 
secara fisik maupun psikologis dibandingkan 
dengan orang tua yang permisif. (Fariha, Rizvi, & 
Najam, 2019). Menurut Baumrind (Santrock, 
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2007) orang tua yang otoriter berupaya 
membentuk, mengendalikan, dan mengevaluasi 
perilaku dan sikap anak sesuai dengan standar 
perilaku yang ditetapkan Biasanya standar 
absolut, termotivasi secara teologis, dan juga 
dirumuskan oleh otoritas yang lebih tinggi 
(Santrock, 2007). Menurut Baumrind (Santrock, 
2007) orang tua yang otoriter menganggap 
pelestarian tatanan dan struktur tradisional 
sebagai tujuan yang sangat dihargai. Orang tua 
yang otoriter tidak mendorong, memberi dan 
menerima secara verbal, sehingga orang tua 
percaya bahwa anak itu harus menerima kata-
katanya untuk sesuatu yang dianggap benar 
(Santrock, 2007). 

World Health Organization (WHO) pada tahun 
2017 melaporkan 1 dari 4 dari semua orang 
dewasa melaporkan telah dilecehkan secara fisik 
pada masa  anak-anak, 1 dari 5 wanita dan 1 dari 
13 pria melaporkan telah mengalami pelecehan 
seksual pada usia anak (WHO, 2017). Selain itu, 
banyak anak yang juga mengalami pelecehan 
emosional (kadang-kadang disebut pelecehan 
psikologis) dan penelantaran (WHO, 2017). 
Penelitian lain yang melalui Kementrian Sosial 
(Kemsos) melaporkan bahwa prevalensi kasus 
kekerasan di Indonesia pada tahun 2017 baik itu 
kekerasan seksual, fisik, atau emosional yang 
terjadi pada usia dibawah 18 tahun (Kurniasari 
et al., 2017). Penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa anak laki-laki pada kelompok umur 13-17 
tahun diperkirakan sejumlah 4.426.390 anak 
(38,62%) atau satu dari tiga anak laki-laki dan 
sejumlah 2.354.675 (20,48%) anak perempuan 
atau perkiraan satu dari lima anak perempuan 
(Kurniasari et al., 2017). 

Pada penelitian lainnya menemukan bahwa 
anak-anak dengan usia lebih muda yaitu sekitar 
dua tahun dianggap rentan terhadap tindakan 
penganiayaan yang lebih fatal (Chance & 
Scannapieco, 2002). Pengalaman mendapatkan 
penganiayaan yang relatif tinggi pada masa 
kanak-kanak dapat berdampak pada tahap 
perkembangan berikutnya seperti permasalahan 
kesehatan mental di masa dewasa seperti yang 
terjadi pada kalangan mahasiswa yang tahap 
perkembangannya berada pada tahap dewasa 
awal (Badr et al., 2018). Rumah merupakan 
tempat paling sering terjadinya kekerasan fisik, 
emosional, maupun seksual (Sukamto, 2000). 
Pada kasus kekerasan atau perlakuan yang salah 
pada anak pada kenyataannya masih banyak 
namun yang terlaporkan terbilang sedikit apalagi 
pelaku dari perlakuan yang salah tersebut adalah 
orangtua (Sukamto, 2000). 

Berdasarkan dari data tersebut, didapatkan 
gambaran yang lebih komprehensif mengenai 
fenomena penganiayaan yang dialami oleh 
individu pada masa kanak atau remaja atau 
umum disebut child maltreatment. Adanya fakta 
tersebut menjadi alasan pentingnya dilakukan 
penelitian tidak hanya pada individu dewasa 
berjenis kelamin perempuan tetapi juga pada 
individu dewasa berjenis kelamin laki-laki.  
Penelitian yang lain yang dilakukan oleh 
(Carlson, Oshri, & Kwon, 2015), menunjukkan 
hubungan yang kuat antara kekerasan dalam 
rumah tangga dan kekerasan terhadap anak-
anak. Anak-anak yang tinggal di rumah tangga 
lebih mungkin untuk dikenakan hukuman fisik 
yang berat (Carlson et al., 2015) .Sifat emosional, 
kurang berperasaan atau yang biasa disebut 
‘tega’ menjadi salah satu faktor resiko yang 
dianggap penting dalam mendasari terjadinya 
penganiayaan pada anak, sedangkan hati nurani 
berfungsi sebagai faktor protektif terhadap 
tindak penganiayaan itu sendiri (Carlson et al., 
2015). 

Berdasarkan fenomena yang telah terjadi, 
seorang penyintas child maltreatment dapat 
merasakan dampak negatif maupun dampak 
positif pada perjalanan kehidupan penyintas 
kedepannya.  Hal tersebut semakin diperkuat 
karena dampak pada psikis yang dialami cukup 
signifikan seperti munculnya psikopatologi yang 
terinternalisasi seperti depresi, keputusasaan, 
dan harga diri rendah, serta dampak pada makna 
dalam kehidupan. Makna hidup yang lebih 
rendah ditemukan pada individu dewasa yang 
memiliki pengalaman mendapatkan pengania-
yaan pada masa kanak-kanak yang selanjutnya 
mengalami gangguan kejiwaan yang presisten 
dan terinternalisasi (Weibel et al., 2017). Pada 
penelitian lainnya, di kutub yang berbeda 
dampak positif yang juga dirasakan oleh 
penyintas child maltreatment adalah berupa 
pertumbuhan pasca-trauma (Hartley, Johnco, 
Hofmeyr, & Berry, 2016).  

Pertumbuhan pasca-trauma digambarkan 
dengan adanya perubahan dalam cara mereka 
berhubungan dengan diri individu sendiri 
(Hartley et al., 2016). Hal tersebut dilakukan 
dengan mengakui aspek-aspek positif dari diri 
individu ketika berpindah dari posisi penolakan, 
rasa bersalah, rasa malu, menyalahkan diri 
sendiri, dan jijik ke posisi di mana individu dapat 
mengenali prestasi pribadi  (Hartley et al., 2016). 
Melalui proses tersebut individu melihat kualitas 
positif diri sendiri, menenangkan diri sendiri, dan 
merasionalisasi atau menolak untuk menyalah-
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kan diri sendiri (Hartley et al., 2016). Temuan 
lain yang sejalan dengan penelitian tersebut 
menemukan bahwa individu dewasa dengan 
pengalaman child maltreatment yang memiliki 
kesejahteraan buruk, setelah mengalami PTG 
menjadi lebih sejahtera (Jankovic, Sharp, & 
Thielking, 2022). Oleh karena itu, PTG dianggap 
memiliki peran protektif karena memiliki 
manfaat terapeutik (Jankovic et al., 2022). 

Pertumbuhan pasca-trauma atau posttrau-
matic growth merupakan suatu pengalaman 
perubahan positif yang terjadi sebagai akibat 
dari perjuangan dengan krisis kehidupan yang 
sangat menantang (Calhoun & Tedeschi, 2006). 
Menurut Jayawickreme dan Blackie (2014), post 
traumatic growth atau pertumbuhan pasca-
trauma merupakan perkembangan atau partum-
buhan serta kemampuan dalam mengidentifikasi 
perubahan yang positif pasca terjadinya trauma 
yang mengarah pada rasa kebijaksanaan dan 
berpotensi untuk memunculkan kepuasan dalam 
hidup. Definisi yang berbeda disampaikan oleh 
Joseph dan Linley (2005), yang menyatakan 
bahwa pertumbuhan pasca-trauma merupakan 
suatu kejadian ketika pengalaman traumatis 
seseorang mengarah pada peningkatan beberapa 
dimensi terkait seperti penerimaan diri, tujuan 
hidup, penguasaan lingkunga, otonomi, dan 
hubungan positif dengan orang lain. 

Zoellner dan Maercker (2006) mendefinisikan 
Post Traumatic Growth sebagai perubahan 
kondisi psikologis individu menjadi lebih positif 
dan bermakna yang dapat dialami seseorang 
sebagai hasil dari perjuangan pada peristiwa 
kehidupan yang traumatis dan penuh tekanan. 
(Farber, 2017) berpendapat bahwa bahwa Post 
Traumatic Growth merupakan gambaran penga-
laman dari individu yang berkembang setidaknya 
dalam beberapa area yang telah melampaui 
keadaan individu sebelum perjuangan meng-
hadapi krisis terjadi 

Definisi dari pertumbuhan pascatrauma juga 
mengacu pada perubahan individu yang me-
lampaui kemampuannya untuk melawan dan 
tidak dihancurkan oleh keadaan yang mengan-
cam yang melibatkan pengaruh dari luar seperti 
kemampuan berdaptasi serta memiliki kualitas 
transformasi atau perubahan kualitatif (Tedeschi 
& Calhoun, 1995). Beberapa Istilah yang berbeda 
juga digunakan untuk menggambarkan partum-
buhan pasca trauma atau PTG yaitu finding 
benefits atau menemukan manfaat (Affleck & 
Tennen, 1996); stress-related growth atau 
pertumbuhan terkait stres (Park, Cohen, & 
Murch, 1996), thriving atau berkembang 

(O’Leary, Alday, & Ickovics, 1998), positive 
psychological changes atau perubahan psikologis 
positif (Yalom & Lieberman, 1991), dan adversial 
growth yang artinya pertumbuhan setelah ber-
tempur melawan suatu ancaman atau kesulitan 
(Joseph & Linley, 2005). 

Pada penelitian lainnya yang dilakukan pada 
sejumlah mahasiswa yang mempunyai penga-
laman child maltreatment menunjukkan faktor 
protektif yang mempengaruhi posttraumatic 
growth berupa penerimaan, pembingkaian ulang 
yang positif, serta adanya dukungan secara 
emosional (Mohr & Rosén, 2017). Faktor yang 
menunjukkan hubungan yang signifikan antara 
penganiayaan anak dan posttraumatic growth 
adalah pada faktor prososial serta sumber daya 
sosial dan emosional (Mohr & Rosén, 2017). 
Berdasarkan fenomena tersebut, peneliti tertarik 
untuk meneliti mengenai dampak psikologis 
yang dialami oleh individu dewasa yang 
penyintas child maltreatment atau penganiayaan 
yang terjadi pada masa anak atau remaja. Peneliti 
juga tertarik untuk melihat bagaimana gambaran 
post traumatic growth (PTG) pada individu 
dewasa penyintas child maltreatment (PCM). 

Beberapa faktor juga mempengaruhi proses 
post-traumatic growth, diantaranya adalah 
Dukungan sosial (Social support) (Feeney & 
Collins, 2015; Henson et al., 2021; Dewi & 
Valentina, 2020). Berikutnya adalah Strategi 
koping (coping strategy) (Yan et al.,2021; Xia, 
2017; Henson et al., 2021; Dewi & Valentina, 
2020). Berikutnya yaitu Harga diri (Self esteem) 
(Yan et al.,2021), kemudian faktor Regulasi 
emosi (Xia, 2017). Lalu faktor lainnya adalah 
Karakteristik Individu (Henson et al., 2021; Levi 
& Bachar, 2018; Dewi & Valentina, 2020). 

 

II. METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kualitatif. Creswell (2014) mendefinisikan 
kualitatif sebagai suatu pendekatan atau pene-
lusuran untuk mengeksplorasi dan  memahami  
suatu gejala  sentral. Raco (2010) menyatakan 
untuk mengerti gejala sentral tersebut peneliti 
mewawancarai peserta penelitian atau partisipan 
dengan mengajukan pertanyaan yang umum dan 
luas. Pada penelitian ini, rancangan penelitian 
yang yang digunakan adalah fenomenologi. 
Fenomenologi didefinisikan sebagai rancangan 
penelitian yang berasal dari filsafat dan psikologi 
di mana peneliti mendeskripsikan pengalaman 
kehidupan manusia tentang suatu fenomena 
tertentu seperti yang dijelaskan oleh para par-
tisipan (Creswell, 2014).  
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Prosedur pengambilan sampel dengan meng-
gunakan teknik purposive sampling ataupun 
penentuan sampel untuk tujuan tertentu seperti 
studi yang membutuhkan informasi yang kaya 
dan mendalam (Patton, 2015). Merriam ( 2009) 
menyatakan bahwa untuk memulai pengambilan 
sampel purposive, peneliti harus terlebih dahulu 
menentukan kriteria seleksi apa yang penting 
dalam memilih orang atau situs yang akan 
dipelajari. Adapun kriteria dari subjek yang akan 
diteliti dalam penelitian ini adalah: 1) Berusia 21 
tahun ke atas.Berdasarkan tahap perkembangan 
yang dikemukakan oleh Hurlock (2011) bahwa 
masa dewasa awal dimulai saat usia 21 tahun. 
Oleh karena itu pemilihan sampel ditujukan pada 
individu dengan usia 21 tahun ke atas karena 
sampel yang akan diteliti adalah individu yang 
berusia dewasa yang mempunyai pengalaman 
child maltreatment pada masa kecil atau remaja 
hingga usia 17 tahun saat kejadian child 
maltreatment terjadi; 2) Berjenis kelamin perem-
puan atau laki-laki. Berdasarkan penjelasan pada 
latar belakang, meskipun kejadian child maltreat-
ment lebih banyak terjadi pada perempuan tetapi 
jumlah kasus pada anak laki-laki juga terbilang 
tinggi sehingga peneliti tidak membatasi sampel 
penelitian harus berjenis kelamin perempuan; 3) 
Mempunyai pengalaman child maltreatment atau 
penganiayaan pada masa kecil atau remaja yang 
dilakukan oleh anggota keluarga atau pengasuh.  

Penelitian ini diikut oleh lima subjek. 
Pengambilan subjek sebanyak lima bertujuan 
untuk mendapatkan gambaran mengenai esensi 
dari fenomena child maltreatment berdasarkan 
pengalaman langsung yang dialami oleh individu. 
Pengambilan data dilakukan dengan mengum-
pulkan informasi yang terkait dengan isu yang 
sedang diteliti. Pada penelitin ini, metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah 
wawancara. Merriam (2009) menyatakan bahwa 
untuk mendapatkan esensi atau struktur dasar 
yang mendasari makna pengalaman, wawancara 
fenomenologis adalah metode utama pengum-
pulan data. Analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis isi. Analisis pene-
litian ini menggunakan analisis konten kualitatif 
berfokus pada karakteristik bahasa sebagai 
komunikasi dengan perhatian pada konten atau 
makna kontekstual dari teks (Wahyuni, 2012). 
Menurut Weber (Wahyuni, 2012) analisis konten 
lebih dari sekedar menghitung kata-kata untuk 
memeriksa bahasa secara intens untuk tujuan 
mengklasifikasikan sejumlah besar jika teks 
menjadi nomor atau kategori yang efisien yang 
mewakili makna yang serupa. Kategori-kategori 

ini yang merepresentasikan komunikasi eksplisit 
atau komunikasi yang disimpulkan. Menurut 
Downe-Wambold (Wahyuni, 2012) tujuan dari 
analisis konten adalah "untuk memberikan 
pengetahuan dan pemahaman tentang fenomena 
yang diteliti". Menurut Hsiu-Fang & Shannon 
(Wahyuni, 2012) analisis konten didefinisikan 
sebagai metode penelitian interpretasi subjektif 
dari isi data teks melalui proses klasifikasi siste-
matis pengkodean dan mengidentifikasi tema 
atau pola. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini, pada proses menuju 
pertumbuhan (growth), awalnya individu dewasa 
penyintas child maltreatment (PCM) merasakan 
emosi negatif. Pada perjalanan kehidupannya, 
PCM mengalami banyak pengalaman sehingga 
mampu mengelola dampak negatif dari child 
maltreatment yang dialami di masa kecil atau 
remaja. Dampak negatif secara psikologis yang 
dialami oleh PCM setelah mengalami proses yang 
adaptif mengarahkan PCM menuju pertumbuhan 
pasca trauma atau post traumatic growth.  

Berbagai dimensi dikembangkan oleh PCM 
dalam berproses menuju pertumbuhan. Dimensi 
tersebut berupak rasa kekuatan pribadi yang 
lebih besar dan berhubungan dengan orang lain. 
PCM juga mengembangkan kemungkinan baru 
atau pengembangan minat baru. Pada ke-
hidupannya PCM memberikan apresiasi yang 
lebih pada diri sendiri, perubahan prioritas dan 
rasa syukur.  

Pada situasi krisis, PCM mengembangkan 
mekanisme pertahanan diri. Mekanisme per-
tahanan diri yang dikembangkan oleh PCM 
adalah penyangkalan atau penghindaran (denial). 
PCM berusaha untuk menghindari hal-hal yang 
dapat memunculkan respons stres pada diri PCM. 
Penyangkalan (denial) dinilai sebagai suatu 
strategi pemrosesan kognitif yang negatif dan 
berkorelasi negatif dengan PTG (Stephen, 
Mutisya, & Owuor, 2018). Pada penelitian ini, 
tahapan denial dirasakan oleh PCM di awal ke-
jadian traumatis di mana belum ada perubahan 
penilaian terhadap peristiwa sehingga peristiwa 
tersebut masih mendapatkan penilaian yang 
negatif dari PCM. Penolakan (denial) ini umum-
nya dirasakan oleh orang yang sedang dalam 
situasi krisis misalnya kedukaan sebagai suatu 
pertahanan sementara agar tetap dapat bertahan 
dalam situasi krisis meski pada tahapan ini dunia 
terasa tidak berarti (Kübler-Ross & Kessler, 
2005). 
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PCM yang mengalami peristiwa penganiayaan 
atau penelantaran merasa berada dalam situasi 
yang terancam atau insecurity. Anak yang tinggal 
dalam lingkungan yang penuh kekerasan serta 
terpapar ancaman kekerasan memiliki resiko 
lebih tinggi untuk mengembangkan pola deteksi 
dan respon ancaman yang maladaptif dibanding-
kan anak yang tidak terpapar kekerasan (Miller, 
2015). Peristiwa penganiayaan dalam lingkup 
keluarga seringkali ditandai dengan keterikatan 
yang tidak aman dan tidak teratur, tak jarang 
terjadi penolakan emosional serta fisik, agresi-
fitas, disertai pola asuh yang tidak konsisten 
(Cicchetti, Rogosch, & Toth, 2006). Perasaan 
terancam, pengabaian, dan paparan kekerasan 
membuat PCM mengembangkan emosi negatif 
terhadap lingkungan.  

PCM mengembangkan basic hostility atau 
permusuhan dasar pada lingkungan terutama 
orang yang dianggap mengancam dirinya. 
Perilaku kasar dan pengabaian dalam rumah 
tangga juga dapat mengganggu hubungan dan 
menyebabkan ketidakstabilan lingkungan serta 
secara negatif mempengaruhi kemampuan anak 
dalam mengatur emosi dengan tepat (Roosa et 
al., 2010; Thoits, 1983; Turner & Finkelhor, 
1996). Niat permusuhan (hostility) ditemukan 
pada anak yang mengalami penganiayaan dan 
mengembangkannya dalam hubungan seperti 
kepada orang tua, guru, atau teman sebaya (Price 
& Glad, 2003). Menurut Horney, pengembangan 
permusuhan dasar (basic hostility) juga di-
kembangkan karena pada masa kanak-kanak 
individu tidak mendapatkan cukup cinta dan 
kasih sayang dari orang tuanya (Feist & Feist, 
2010).  

Pengelolaan emosi negatif sebagai dampak 
dari kejadian traumatik di masa lalu membuat 
PCM memunculkan ingatan-ingatan yang 
berulang (intrusive). Pemikiran intrusive tersebut 
membuat PCM mengingat kembali pengalaman 
yang dirasakannya dulu. Pemicu munculnya 
pemikiran intrusive, umumnya dikarenakan 
peristiwa negatif yang dialami dalam kehidupan 
sehari-hari atau bertemu dengan orang-orang 
yang terlibat juga dalam pengalaman child 
maltreatment di masa lalu. Perenungan menjadi 
salah satu tahap menuju pemaknaan yang positif 
di mana dimulai dari pemaknaan negatif 
terhadap masalah yang bersifat mengganggu 
hingga terjadi proses perubahan kognitif 
(Lindstrom, Cann, Calhoun, & Tedeschi, 2013). 

Pada penelitian ini, tahapan perenungan 
membuat PCM terjebak dalam pikiran negatif 
yang cukup mengganggu (ruminative). Pemikiran 

ruminative yang muncul berisi tentang ke-
senjangan hubungan yang diharapkan dengan 
hubungan yang sebenarnya dimiliki oleh PCM 
dalam perjalanan kehidupannya. Meskipun 
menimbulkan perasaan yang mengganggu 
namun perenungan atau ruminasi yang bersifat 
sukarela dan disengaja dapat memediasi proses 
menuju proses pertumbuhan pascatrauma 
(Castro, Martínez, & Abarca, 2019) .Hal tersebut 
dikarenakan perenungan memungkinkan se-
seorang untuk mengaktifkan proses refleksi atau 
penilaian informasi dan mendapatkan pelajaran 
positif dari persitiwa yang dialaminya (Castro et 
al., 2019). 

Tahapan perenungan yang dilakukan oleh 
PCM selanjutnya memunculkan perubahan 
kognitif pada pemaknaan yang lebih positif 
terkait kejadian traumatik di masa lalu. Pada 
proses tersebut PCM akhirnya memunculkan 
penilaian kembali yang lebih positif (positive 
reappraisal) terhadap pengalaman child maltrea-
tment. Castro et al. (2019) menyatakan bahwa 
perenungan yang diikuti oleh penilaian ulang 
yang lebih positif dari pengalaman traumatis 
dapat mendorong proses pertumbuhan. Tahapan 
berikutnya adalah tahapan penerimaan terhadap 
pengalaman traumatik atau acceptance. Efek 
mediasi penerimaan (acceptance) dimoderatori 
oleh penilaian kembali positif dengan mengubah 
kognisi individu dan juga membantu individu 
mengadopsi strategi regulasi emosi kognitif 
positif dapat membantu individu secara aktif 
mengevaluasi kembali pengalaman traumatisnya 
(Quan, Lü, Sun, Zhao, & Sang, 2022). Penerimaan 
ini tentunya didasari akan kesadaran PCM untuk 
bangkit dari keterpurukan dan melanjutkan 
kehidupan untuk masa depan. Temuan tersebut 
selaras dengan penelitian sebelumnya yang me-
nyatakan bahwa penerimaan atau reinterpretasi 
positif berkorelasi positif dengan post traumatic 
growth (Lechner et al., 2006; Porter et al., 2006; 
Sears et al., 2003; Urcuyo et al., 2005). 

Pada proses menuju post traumatic growth, 
peran dukungan sosial sangat penting bagi PCM. 
Peristiwa traumatik di masa lalu meninggalakan 
luka tersendiri bagi PCM. Hal tersebut terkadang 
membuat PCM merasakan adanya penolakan 
(rejection), harga diri yang rendah, demotivasi, 
dan perasaan tidak aman. Adanya dukungan 
moral yang diterima oleh PCM dari lingkungan 
membuat PCM mendapatkan kembali semangat 
untuk bergerak menuju pertumbuhan (growth). 
Dukungan sosial yang diterima oleh individu 
dapat melindungi individu dari dampak negatif 
child maltreatment (Folger & Wright, 2013). Hal 
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tersebut selaras dengan temuan pada penelitian 
lainnya yang menyatakan bahwa dukungan sosial 
berkontribusi positif terhadap pertumbuhan 
pada pascatrauma (Harsono, Nurmalitasari, & 
Retnowati, 2020). 

Pada penelitian ini, proses PTG pada PCM juga 
dipengaruhi oleh faktor strategi coping yang 
adaptif. Strategi coping yang dikembangkan oleh 
PCM adalah problem focused coping (PFC) dan 
emotional focused coping (EFC). PFC yang 
dikembangkan oleh PCM ketika PCM mengalami 
kesulitan dan PCM berusaha untuk mengatasi 
kesulitan tersebut. Hubungan antara PTG dan 
problem focused coping (PFC) bersifat dua arah, 
di satu sisi, PTG dapat merangsang koping yang 
berfokus pada masalah, di sisi lain individu yang 
mampu menggunakan strategi koping aktif dapat 
mendorong peningkatan PTG (Tuncay & 
Musabak, 2015). Sesuai dengan perspektif evo-
lusi koping, keberhasilan koping yang berfokus 
pada masalah juga membutuhkan strategi yang 
berfokus pada emosi untuk mengurangi perasaan 
stres dan gairah fisik (Platte, Wiesmann, 
Tedeschi, & Kehl, 2022). Hal tersebut selaras 
dengan temuan pada penelitian ini di mana PCM 
juga mengembangkan emotional focused coping 
(EFC). Pada proses PTG yang dijalani oleh PCM, 
PCM terkadang berada pada situasi stres atau 
tertekan. Situasi tersebut membuat PCM me-
munculkan respons atas tekanan tersebut dan 
cukup mengganggu diri PCM. Oleh karena situasi 
tersebut, PCM berusaha untuk dapat mengatasi 
perasaan tidak nyaman yang dirasakannya 
dengan EFC.  

Faktor berikutnya yang berpengaruh pada 
proses PTG pada PCM adalah motivasi khususnya 
motivasi internal. Pada penelitian sebelumnya 
ditemukan bahwa keinginan atau dorongan 
dalam diri yang menjadi salah satu faktor yang 
paling memengaruhi munculnya PTG (Purwanto 
& Hendriyani, 2020). Hal tersebut diperkuat 
dengan temuan bahwa individu yang memiliki 
motivasi intrinsik untuk pertumbuhan positif, 
akan mencari berbagai cara untuk mendapatkan 
hasil positif setelah mengalami trauma dan 
kesulitan (Calhoun & Tedeschi, 200;Joseph & 
Linley, 2005) . 

Post traumatic growth (PTG) sebagai suatu 
proses tentunya mengembangkan dimensi-
dimensi PTG itu sendiri. Pada pengembangan 
dimensi rasa kekuatan pribadi yang lebih besar 
adalah pada kondisi mengatasi kesulitan yang 
dihadapinya dengan mengandalkan diri sendiri. 
Pada pengembangan dimensi personal strength 
ini juga ditandai dengan peningkatan rasa 

kemandirian, rasa kekuatan dan kepercayaan 
diri, dan persepsi diri sebagai orang yang 
berhasil melalui sutau tantangan dalam hal ini 
kejadian traumatis (Tedeschi et al., 2018). 

PCM juga mengembangkan dimensi ber-
hubungan dengan orang lain dalam hal welas 
asih (compassion). Orang yang selamat dari suatu 
peristiwa yang menyakitkan merasakan kasih 
sayang yang lebih besar terhadap sesama, 
perasaan welas asih (compassion) tersebut men-
dorong orang untuk membalas kembali kebaikan 
kepada orang lain dengan cara yang altruistik 
(Martin, Byrnes, McGarry, Rea, & Wood, 2017). 
Menawarkan dukungan sebagai bentuk welas 
asih (compassion) setelah mengalami trauma 
menciptakan pemaknaan dan keyakinan pada 
diri individu bahwa niat baik masih ada di dunia 
di samping adanya penderitaan (Tingey, 
McGuire, Stebbins, & Erickson, 2019). 

Dimensi berikutnya yang dikembangkan oleh 
PCM adalah kemungkinan baru (new possibi-
lities). Kemungkinan baru dalam hal ini dapat 
berarti minat baru.Hal tersebut sejalan dengan 
temuan dari penelitian sebelumnya bahwa 
kemungkinan baru (new possibilities) yang 
dijajaki guna menjalani kehidupan yang lebih 
baik lagi (Dewi & Susilawati, 2022). Apresiasi 
kehidupan yang dikembangkan oleh PCM adalah 
apresiasi pada diri sendiri yang telah melewati 
dan menghadapi masa-masa sulit ketika meng-
alami child maltreatment dan berbagai tantangan 
dalam kehidupannya. Kejadian traumatis sering-
kali membuat orang lain berhadapan dengan 
ancaman, sehingga peristiwa tersebut men-
dorong pertumbuhan dengan membuat individu 
untuk menghargai hidup dan juga menjalani 
kehdiupannya sepenuhnya (Liu, Wang, Li, Gong, 
& Liu, 2016). Penghargaan terhadap hidup juga 
dengan melihat kehidupan sebagai anugerah 
kesempatan kedua yang harus dihargai (Tedeschi 
et al., 2018). 

Pada penelitian ini, perubahan prioritas yang 
dialami oleh PCM terkait dengan persiapan 
kehidupan di masa depan. Pengembangan nilai-
nilai yang diprioritaskan merupakan komponen 
lebih lanjut dari PTG dan dapat muncul saat 
individu mengembangkan pemahaman yang 
lebih baik tentang nilai-nilai mereka sendiri 
(Martin et al., 2017). Mengubah prioritas atau 
memprioritaskan ulang kehidupan membuat 
seseorang menerima ketidaksempurnaan dalam 
hidupnya sehingga memiliki PTG yang lebih 
tinggi dari waktu ke waktu (Tandon & Mehrotra, 
2016). PCM juga mengembangkan kebersyuku-
ran (gratitude) dalam proses PTG yang di-
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alaminya. Pada kelompok PTG yang tinggi 
ditemukan juga memiliki tingkat rasa syukur dan 
tujuan hidup yang lebih tinggi (Tedeschi et al., 
2018). Rasa syukur (gratitude) juga dapat 
menjadi aspek kunci dari pertumbuhan pasca 
trauma (PTG) karena berkorelasi dengan 
penurunan kesulitan dan peningkatan kesejah-
teraan terutama yang mengacu pada aspek 
hedonis seperti relaksasi dan kepuasan (Ruini & 
Vescovelli, 2013). 

Proses PTG yang dialami oleh PCM masih 
berlangsung hingga saat ini. Hal tersebut di-
karenakan berbagai impian-impian dan tujuan 
pribadi oleh PCM belum tercapai. Proses PTG 
yang dijalani oleh PCM bukan hanya sebuah hasil 
melainkan juga sebuah proses interaktif (Frazier, 
Conlon, & Glaser, 2001). Frazier et al., (2001) 
menyatakan bahwa sebuah proses yang 
interaktif dapat diartikan sebagai sesuatu yang 
terus berlangsung dan saling berinteraksi, sama 
halnya dengan proses PTG, di mana dalam 
prosenya terdapat interaksi antara faktor dan 
dimensi yang saling mempengaruhi dan juga 
dipengaruhi. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Pada proses PTG yang dialami oleh PCM, 

PCM mengembangkan beberapa dimensi. PCM 
mengembangkan dimensi kekuatan pribadi 
(personal strength), di mana PCM merasa 
dirinya lebih kuat dan berdaya dari sebelum-
nya. Selanjutnya PCM mengembangkan 
hubungan dengan orang lain (relating to 
others) dalam hal welas asih (compassion). 
Dimensi berikutnya adalah kemungkinan baru 
(new possibilities), di mana PCM mengembang-
kan minat-minat baru dengan tujuan 
mengembangkan diri dengan pengetahuan 
baru dan mempersiapkan kehidupan di masa 
depan seperti sumber mata pencaharian 
contohnya di bidang bisnis. Dimensi selanjut-
nya yang PCM kembangkan adalah apresiasi 
terhadap kehidupan khususnya diri sendiri 
(appreciation of life), pada dimensi tersebut 
PCM mengapresiasi dirinya yang telah mampu 
melewati masa sulit. Hal lainnya yang PCM 
kembangkan adalah perubahan prioritas dan 
kebersyurkuran, di mana PCM memunculkan 
prioritas baru untuk kehidupan yang lebih 
baik di masa yang akan datang, pada dimensi 
tersebut PCM juga mengembangkan rasa 
syukur (gratitude) atas kehidupan yang 
didapatkannya saat ini.  

Proses PTG yang dialami oleh PCM bukan-
lah proses yang mudah. Pada proses tersebut, 
mulanya PCM berusaha untuk mengelola 
emosi yang menyulitkan dari pengalaman 
traumatis penganiayaan pada masa kanak. 
Respons yang dimunculkan oleh PCM adalah 
mekanisme pertahanan diri penyangkala atau 
penghindaran (denial). Aspek selanjutnya 
adalah adanya perasaan yang terancam atau 
tidak aman (insecurity), adanya tindakan 
penelantaran (neglected), dan PCM juga 
mengembangkan rasa permusuhan dasar 
(basic hostility) pada orang-orang yang terkait 
dengan kejadian trumatis yang dialaminya. 
Pada proses PTG selanjutnya, PCM mengalami 
tahapan perenungan atau pemrosesan 
kognitif. Pada tahapan ini, pikiran berulang 
(intrusive) terkait kejadian traumatik kerap 
muncul dan membuat PCM terjebak dalam 
pikiran negatif (ruminative). Seiring berjalan-
nya waktu dan peristiwa yang dialami oleh 
PCM dalam kehidupannya sehingga terjadi 
pemrosesan kognitif yang memunculkan 
penilaian ulang yang lebih positif (positive 
reappraisal) terhadap perisitiwa traumatis 
tersebut. Kebijaksanaan dalam mengelola 
emosi negatif menjadi sebuah penilaian ulang 
yang lebih positif akhirnya membuat PCM 
berusaha menerima (acceptance) segala pe-
ngalamannya di masa lalu.  

Faktor yang mempengaruhi proses PTG 
yang dialami oleh PCM adalah dukungan sosial 
dari lingkungan. Lalu faktor lainnya yang 
ditemukan dalam penelitian ini adalah strategi 
coping, dimana PCM mengembangkan problem 
focused coping (PFC) dam emotional focused 
coping (EFC). Pada PFC, PCM berusaha untuk 
mengatasi kesulitan yang dialaminya secara 
langsung pada sumber masalahnya serta 
melakukan antisipasi untuk memutus rantai 
child maltreatment dengan mempersiapkan 
diri dari sekarang untuk menjadi orang tua 
yang lebih baik atau memberikan edukasi 
pada orang lain. Pada EFC, PCM berusaha 
mencari kegiatan untuk menenangkan diri 
atau hanya sekedar beristirahat ketika meng-
alami situasi yang menyulitkan. PTG pada PCM 
juge dipengaruhi oleh motivasi internal untuk 
mendorong atau menyemangati diri menuju 
pertumbuhan (growth) dengan tujuan ingin 
mencapai tujuan pribadinya, bukan karena 
tuntutan dari lingkungan. 

Proses PTG yang dialami oleh PCM merupa-
kan sesuatu yang berproses secara interkatif 
dan terus berlangsung sehingga tidak bisa 
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hanya dianggap sebagai suatu hasil dari suatu 
proses. 

 

B. Saran 
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

melakukan pengambilan data secara tatap 
muka sepenuhnya agar tercipta rapport yang 
lebih optimal dikarenakan topik yang dibahas 
cukup sensitif dan diharapkan dapat mem-
peroleh data yang lebih mendalam. Selain itu 
hal yang terpenting adalah keluarga dan 
masyarakat diharapkan memiliki pengeta-
huan terkait child maltreatment sehingga 
dalam kehidupan bermasyarakat tidak terjadi 
lagi tindakan child maltreatment yang me-
nimbulkan dampak negatif di masa sekarang 
dan masa yang akan datang. Peningkatan 
kepekaan terkait fenomena child maltreat-
ment dapat dilakukan dengan meningkatkan 
pehatian yang lebih pada lingkungan sekitar 
terutama jika terdapat tanda-tanda kekerasan 
yang terjadi di lingkungan sekitar. 
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